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ABSTRAK.Penelitian ini bertujuan untuk: menghasilkan LKPD berbasis Grup Investigasi (GI) pada pokok bahasan operasi aljabar yang valid, praktis dan efektif  untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri5 Ruteng Gelong Manggarai dan mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Jenis penelitian research and development dengan mengadaptasi  model pengembangan ADDIE  melalui lima tahapan, yaitu: (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap perancangan (design), (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap implementasi (implementation), dan(5) tahap evaluasi (evaluation). Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelasVII C SMP Negeri 5 Ruteng Gelong. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) penilaian kevalidan terhadap LKPD dikembangkan ditinjau dari rata-rata hasil validasi ahli materi, dan ahli pembelajaran memperoleh criteria cukup valid dan valid dengan skor masing-masing 2,77 dan 3,30. (2) penilaian kepraktisan, LKPD yang dikembangkan ditinjau dari angket respon guru dan respon peserta didik memperoleh kriteria praktis dengan sko rmasing-masing 3,50 dan 3,44 dan (3) penilaian keefektifan LKPD yang dikembangkan ditinjau dari hasil postes peserta didik memperoleh criteria efektif dengan persentse ketuntasan secara klasikal 80%. Persentase ketuntasan tersebut dilihat dari jumlah siswa yang mencapai KKM ([image: image1.png]v
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) sebanyak 20 orang dari 25 peserta didik, sementara 5 peserta didik lainnya belum mencapai KKM yang ditetapkan. 
Kata kunci: Pengembangan LKPD, grup investigasi (GI), Operasi Aljabar.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu dasar dan memiliki peranan penting dalam kehidupaan sehari-hari. Hal ini karena matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara materi satu dengan materi yang lainnya Hudodjo, (dalam Ina rosliana, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Ruseffendi (Yuwono 2018) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang kemudian hari untuk mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya setiap konsep dalam matematika berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain, sehingga konsep-konsep dalam matematika dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami konsep-konsep matematika pada tingkatan yang lebih komplek.

 Yusuf (dalam Apertha, 2018) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika selama ini menekankan pada hapalan dan mencari satu jawaban yang benar untuk soal-soal yang diberikan sehingga proses berfikir peserta didik di sekolah masih jarang dilatih. Pembelajaran matematika di kelas dikatakan berhasil apabila dalam proses pembelajaranya tidak hanya beberapa orang yang mampu menerima materi, namun sebagian peserta didik di dalam kelas tersebut harus mampu menguasai materi. Marsitin (2018) menyatakan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya memberikan konsep teori saja tetapi juga memberikan contoh-contoh dengan penyelesaian agar dapat meningkatkan ketercapaian pembelajaran dengan maksimal. Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran matematika ditentukan oleh cara guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Havnes (dalam Ferdiani 2017) yaitu ketika guru menilai pekerjaan serta kemajuan peserta didik, guru juga dapat melihat seberapa sukses dalam mengajar. Salah satu hal yang dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah bahan ajar.
Salah satu bahan ajar yang biasa digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik.  Wijayanti (2016:17) menjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Trianto (dalam Norsanty & Chairani) LKPD merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Sementara itu, Widjajanti (dalam Widodo, 2017:190) mengatakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Keuntungan penggunaan LKPD yaitu memudahkan pengajar dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika di SMP Negeri 5 Ruteng Gelong Manggarai 15 Mei 2019 tentang kondisi pembelajaran matematika dan bahan ajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik selama proses pembelajaran ditemukan hasil bahwa kondisi pembelajaran matematika masih belum memadai dikarenakan minimnya ketersedian sumber pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik. Sumber belajar yang digunakan hanya terbatas pada buku pegangan peserta didik yang disediakan oleh sekolah. Buku pegangan peserta didik hanya berisikan soal-soal latihan biasa tanpa ada unsur melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran merupakan hal baru bagi peserta didik. Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Ruteng Gelong Manggarai diketahui bahwa peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru. Salah satu peserta didik berpendapat bahwa pembelajaran matematika sangat sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan oleh guru hanya terbatas pada metode ceramah, tanya jawab dan jarang menerapkan pembelajaran diskusi kelompok. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi operasi aljabar, hal ini untuk mengaktifkan peserta didik dalam menentukan bentuk aljabr dan menentukan unsur-unsur dalam bentuk aljabar seperti menentukan koevisien, variabel, konstanta, dan suku-sukunya.

 Berdasarkan pada masalah di atas, maka perlu dikembangkannya LKPD yang menarik dengan memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk menyelidiki apa yang diperlukan dalam penyelesaian masalah sehingga mampu membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang baik, dapat memahami konsep secara utuh, serta membantu pencapaian tujuan pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dipilih sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran matematika karena LKPD memiliki kelebihan yang mendukung proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Model pembelajaran juga mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran. Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih model pembelajaran adalah model yang digunakan harus dapat memaksimalkan aktifitas dan kreativitas peserta didik. Selain itu siswa perlu dilatih untuk bekerja sama dengan siswa lain dan mampu mengungkapkan pendapatnya. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik sehingga siswa yang dituntut terlibat secara aktif      

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengkaji beberapa model pembelajaran yang mengutamakan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran untuk diimplementasikan ke dalam LKPD, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigasi (GI) Hosnan (dalam Yunita, 2018), model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigasi (GI) merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mendiskusikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan guru kepada peserta didik. Suryadi (dalam Marsitin, 2017) bahwa diskusi dapat meningkatkan saling interaksi dalam saling mendengarkan yang ditemukan orang lain sehingga memperoleh pemahaman yang lebih tingi dari sebelumnya. Peserta didik dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai aktivitas dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya, Primarinda (dalam Sari, 2016)

METODE PENELITIAN

Model pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development. Model Research and Development yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. Sesuai dengan model penelitian pengembangan ADDIE,  maka prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) tahap analisis, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik, (2) tahap desain, yaitu tahap merancang komponen-komponen yang disajikan dalam LKPD sehingga mengahasilkan desain awal LKPD, (3) tahap perancangan, yaitu tahap realisasi rancangan produk sesuai dengan desain awal, membuat angket validasi dan divalidasikan oleh ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh penilaian dan saran yang dapat mengurangi tingkat kelemahan LKPD, (4) tahap Implementasi, yaitu tahap uji coba LKPD yang dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 5 Ruteng Gelong Manggarai sebanyak 25 peserta didik. Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket respon guru dan pesrta didik untuk memperoleh penilaian kepraktisan LKPD, dan (5) tahap evaluasi, yaitu melakukan revisi terakhir LKPD berdasarkan saran yang diperoleh dari angket respon peserta didik dan angket respon guru. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini dibagi menjadi tiga berdasarkan kategori kualitas LKPD, yaitu instrumen untuk mengukur kevalidan LKPD, instrumen untuk mengukur kepraktisan LKPD dan instrumen untuk mengukur keefektifan LKPD.
1. Uji Kevalidan LKPD
Uji kevalidan LKPD diperoleh dari hasil validasi LKPD oleh ahli materi, dan ahli pembelajaran matematika. Uji kevalidan LKPD dihitung menggunakan rumus berikut
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Keterangan
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=  rata-rata skor setiap aspek kevalidan produk
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=  umlah skor tiap aspek penilaian kevalidan produk
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  = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan produk
Hasil perhitungan uji kevalidan LKPD diubah ke dalam kriteria kualitatif dengan pedoman seperti yang disajikan pada Tabel 1
	Skor Kualitas
	Kriteria Kevalidan

	3,26 <[image: image6.png]


< 4,00
	Valid

	2,51 <[image: image7.png]


< 3,26
	Cukup valid

	1,76 <[image: image8.png]


<2,51
	Kurang valid

	1,00 <[image: image9.png]


< 1,76
	Tidak valid


2. Uji Kepraktisan LKPD
Uji kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon guru matematika dan angket respon peserta didik. Penyebaran angket dilakukan setelah tahap implementasi LKPD dalam pembelajaran. Uji kepraktisan LKPD dihitung menggunakan rumus berikut:
[image: image10.png]
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Keterangan
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= rata-rata perolehan tiap aspek
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=  jumlah perolehan tiap aspek
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= banyaknya responden
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= banyaknya butir tiap pernyataam dalam setiap aspek
Hasil perhitungan uji kepraktisan LKPD diubah ke dalam kriteria kualitatif dengan pedoman seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut ini
	Skor Kualitas
	Kriteria Kevalidan

	3,26 <[image: image16.png]


< 4,00
	Valid

	2,51 <[image: image17.png]


< 3,26
	Cukup valid

	1,76 <[image: image18.png]


<2,51
	Kurang valid

	1,00 <[image: image19.png]


< 1,76
	Tidak valid


3. Uji keefektifan.
Uji keefektifan LKPD diperoleh dari hasil tes peserta didik. Tes dilakukan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD. 

Hasil tes peserta didik dinyatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh minimal memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri 5 Ruteng Gelong. KKM untuk pelajaran matematika yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Sedangkan persentase ketuntasan hasil belajar dihitung menggunakan rumus berikut
p[image: image20.png]banyaknya peserta didik yang tuntas

= 0
banyaknya peserta didik keseluruhan % 100%.




Persentase ketuntasan yang diperoleh diubah ke dalam kriteria keefektifan LKPD seperti yang disajikan pada Tabel 3 berikut ini:
	Skor Kualitas
	Kriteria Kevalidan

	3,26 <[image: image21.png]


< 4,00
	Valid

	2,51 <[image: image22.png]


< 3,26
	Cukup valid

	1,76 <[image: image23.png]


<2,51
	Kurang valid

	1,00 <[image: image24.png]


< 1,76
	Tidak valid


HASIL PENELITIAN 
Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Grup Investigasi (GI) pada materi operasi aljabar berdasarkan pada model pengembangan ADDIE
a. Tahap Analisis

Tahap analisis yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan yaitu menganalisis bahan ajar yang tersedia yang digunakan guru dalam proses pembelajaran; analisis kompetensi, yaitu analisis kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan materi operasi aljabar. Dengan demikian materi yang disajikan dalam LKPD disesuaikan dengan analisis kompetensi, dan analisis karakteristik peserta didik ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik kurang memahami masalah matematika berupa soal cerita dan perlu bimbingan dari guru dan peserta didik kurang terampil dalam menyelesaikan soal
b. Tahap perancangan

Pada Tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun kerangka LKPD, menentukan sistematika penulisan LKPD yaitu terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian penutup. Bagian awal meliputi sampul LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk, nama-nama kelompok; bagian inti meliputi peta konsep judul materi pembelajaran kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran materi masalah-masalah matematika. kegiatan pembelajaran dalam 
LKPD yang dikembangkan ini disusun sesuai dengan tahap Grup Investigasi (GI) dan bagian akhir meliputi rangkuman, uji kompetensi.

c. Tahap Pengembangan

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development). Tahap ini merupakan tahap realisasi rancangan-rancangan yang telah dibuat di tahap sebelumnya. Pada tahap ini LKPD ditulis berdasarkan kerangka dan sistematika LKPD yang sudah ditetapkan. Sementara itu, tahapan pembelajaran yang disajikan dalam LKPD disesuaikan dengan model pembelajaran Grup Investigasi (GI) untuk mengakitfkan peserta didik dan mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berikut ini adalah hasil pengembangan penyajian materi pada LKPD sesuai dengan tahapan pendekatan Grup Investigasi (GI)
1) Bagian Awal meliputi sampul, kata pengantar, daftar isi dan petunjuk
a. Sampul LKPD 

Sampul dengan ilustrasi istilah-istilah yang berkaitan dengan materi operasi aljabar
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b. Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi informasi pengantar mengenai LKPD yang dikembangkan dan pentingnya penggunaan LKPD operasi aljabar sebagai salah satu panduan belajar bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
[image: image26.jpg]



c. Daftar Isi 
Daftar isi dibuat untuk memudahkan  pengguna LKPD untuk menemukan materi atau kegiatan belajar yang dicari.
[image: image27.jpg]



d. Petunjuk LKPD
Petunjuk LKPD berisi petunjuk atau arahan bagi peserta didik dalam menggunakan LKPD terutama dalam mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang disajikan dalam LKPD.
[image: image28.jpg]



2) Bagian isi LKPD terdiri atas Peta Konsep, Judul Materi Pembelajaran, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Materi dan Masalah Matematika.

a. Peta Konsep 
Menampilkan bagian-bagian alur materi agar mudah dipelajari dan dipahami oleh peserta didik
[image: image29.jpg]



b. Halaman Judul  
Halaman ini berisi informasi tentang judul LKPD.
[image: image30.jpg]



c. Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, Tujuan pembelajaran
Disediakan untuk memfasilitasi peserta didik agar mengetahui kompetensi apa saja yang harus dikuasai dengan mempelajari LKPD dan untuk mendorong peserta didik agar mampu mencapai target yang ditentukan setelah mempelajari LKPD tersebut.
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d. Materi 
Materi yang disajikan dalam LKPD berupa konsep atau panduan  yang digunakan dalam menyelesaian permasalahan bentuk aljabar dan operasi hitung bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Info matematik ini juga bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta didik dengan materi yang disajikan dalam LKPD.
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e. Masalah-masalah matematika 
Masalah-masalah tersebut digunakan sebagai sarana untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses memahami masalah sehari-hari yang berkaitan dengan operasi aljabar
[image: image33.jpg]



3) Bagian akhir.

Uji kompetensi

Uji kompetensi berisi 3 soal uraian yang digunakan untuk menukur kemampuan peserta didik setelah mempelajari  operasi aljabar yang disajikan dalam LKPD.

Setelah tahap pengembangan selesai, LKPD divalidasikan ke dosen ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran matematika untuk mengukur tingkat kevalidan LKPD.
[image: image34.jpg]



Rekapitulasi penilaian LKPD oleh ahli materi
	Aspek Penilaian
	Jumlah Skor
	Rata-Rata Skor
	Kriteria Kevalidan

	Aspek kelayakan penyajian LKPD
	21
	2,62
	Cukup valid

	Aspek kelayakan isis
	19
	2,71
	Cukup valid

	Aspek kelayakan Bahasa
	6
	3,00
	Cukup Valid

	Rata –Rata
	2,77
	Cukup Valid


Rkapitulasi penilaian LKPD ahli pembelajaran matematika 

	Aspek
	Junlah skor
	Rata-rata
	Kriteria

	10 butir penilaian 
	33
	3,30
	Valid


Berdasarkan penilaian  ahli materi dan  pembelajaran matematika, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan  dapat digunakan dalam  pembelajaran matematika.
d. Tahap Implementasi

Pada tahap ini, LKPD  diujicobakan di SMP Negeri 5 Ruteng Gelong di kelas VII C   dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. Uji coba dilaksanakan berdasarkan tahapan pembelajaran dengan pendekatan Grup Investigasi (GI). LKPD yang telah diuji coba, kemudian dilakukan uji kepraktisan dan uji keefektifan. Uji kepraktisan dilihat dari 2 sumber yaitu angket respon guru dan angket respon peserta didik  dan uji keefektifan LKPD dilihat berdasarkan hasil tes peserta didik
Rekapitulasi penilaian dari angket respon guru matematika 

	Aspek Penilaian
	Jumlah Skor
	Rata-rata Skor
	Kriteria Kepraktisan

	Bahasa LKPD
	7
	3,50
	Praktis

	Penyajian LKPD
	28
	3,50
	Praktis

	Tampilan
	14
	3,50
	Praktis

	Rata –Rata
	3,50
	Praktis


Rekapitulasi penilaian dari angket respon peserta didik 

	Aspek Penilaian
	Jumlah skor
	Rata-Rata Skor
	Kriteria Kepraktisan

	Bahasa LKPD
	172
	3,44
	Praktis

	Penyajian LKPD
	585
	3,36
	Praktis

	tampilan
	352
	3,52
	Praktis

	Rata –Rata
	3,44
	Praktis


Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil angket respon guru dan peserta didik menunjukkan LKPD berbasis pendekatan Grup Investigasi (GI) praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

Penilaian keefektifan LKPD dilihat dari hasil tes belajar peserta didik. Nilai tes hasil belajar peserta didik dikatakan tuntas apabila minimal mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Sementara itu, LKPD dikatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran apabila persentase ketuntasan secara klasikal minimal mencapai 75% dari keseluruhan siswa

Berdasarkan hasil tes peserta didik kelas VII A SMP Negeri  5 Ruteng Gelong yang berjumlah 25 orang diketahui jumlah peserta didik yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan [image: image35.png]7"



 sebanyak 20 orang. Dengan demikian persentase ketuntasan peserta didik secara klasikal adalah sebesar 80%. Persentase tersebut menunjukkan LKPD efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.
e. Tahap evaluasi.

Tahap selanjutnya yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini saran dan perbaikan selama proses uji coba dianalisis untuk revisi terakhir LKPD. Selama uji coba ditemukan beberapa kesalahan pada LKPD yang masih perlu diperbaiki.
PEMBAHASAN.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pemebelajaran matematika berbasis Grup Investigasi (GI) pada materi operasi aljabar untuk SMP kelas VII. Dalam LKPD ini menampilkan permasalahan sehari-hari sebagai konteks bagi peserta didik. Tahapan pembelajaran pada LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 dan sesuai dengan pendekatan Grup Investigasi (GI) dimana peserta didik dihadapkan pada permasalahan kontekstual sebagai konsep awal dalam memahami materi. LKPD yang dikembangkan memiliki fungsi sebagai sumber belajar yang lebih mudah bagi peserta didik selain buku pegangan yang didapatkan dari sekolah. Dengan LKPD ini peserta didik juga dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan konsep dan keterampilan proses dalam menyelesaikan soal matematika.

Hasil total rata-rata validasi dari validator materi menunjukan kevalidan LKPD yang diperoleh dari rata-rata penilaian setiap aspek, diantaranya: aspek kelayakan isi LKPD sebesar 2,62 dengan kriteria cukup valid, kelayakan penyajian LKPD sebesar 2,71 dengan kriteria cukup valid, dan kelayakan bahasa LKPD sebesar 3,00 dengan kriteria valid. Sehingga, nilai total rata-rata yang diperoleh dari validator materi adalah sebesar 2,77 dan kriteria valid.  Dengan demikian, dapat dikatakan LKPD yang dikembangkan valid untuk diterapkan pada materi operasi aljabar.

Hasil total rata-rata validasi dari validator pembelajaran menunjukan kevalidan LKPD yang diperoleh dari total rata-rata penilaian aspek pembelajaran yang terdiri dari 10 butir penilaian. Nilai total rata-rata yang diperoleh dari validator pembelajaran adalah sebesar 3,30 dengan kriteria valid, sehingga dapat dikatakan LKPD yang dikembangkan layak untuk digunakan. Namun demikian, perlu adanya perbaikan LKPD sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan oleh masing-masing validator.

Hasil angket respon guru dan angket respon peserta didik terhadap LKPD matematika berbasis Grup Investigasi (GI) keperaktisan LKPD yang dikembangkan.  Total rata-rata angket respon guru sebesar 3,50 dengan kriteria praktisdan angket respon peserta didik sebesar 3,44 dengan kriteria praktis. Total rata-rata angket respon guru dinilai dari tiga aspek, yaitu  aspek bahasa sebesar 3,50  dengan kriteria praktis, aspek penyajian sebesar 3,50 dengan kriteria sangat praktis, dan aspek tampilan sebesar 3,50 dengan kriteria praktis. Total rata-rata angket respon peserta didik dinilai dari tiga aspek, yaitu aspek bahasa sebesar 3,44 dengan kriteria praktis, aspek penyajian sebesar 3,36 dengan kriteria sangat praktis, dan aspek tampilan sebesar 3,52 dengan kriteria praktis.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakuakan oleh Izzati (2013) bahwa penilaian angket tanggapan guru mendapatkan tanggapan yang baik. Tanggapan terhadap modul ini memperoleh saran, yaitu untuk menambahkan alokasi waktu pada setiap unit kegiatan belajar. Selanjutnya mengenai tanggapan peserta didik, respon peserta didik terhadap modul, untuk setiap item penilaian berkisar antara baik dan sangat baik. Item yang ditanggapi berjumlah 20 item yang isinya sama dengan tanggapan peserta didik pada uji coba skala kecil dan memperoleh kategori praktis. Hasil tanggapan guru dan siswa ini sesuai dengan hasil penelitian Pradana & Triyanto (2013), yang menyatakan bahwa, rata-rata untuk setiap item penilaian angket tanggapan, responden merespon dengan sangat baik dan memperoleh kategori praktis. Data angket respon guru menunjukan 100% untuk skala kecil dan 100% untuk skala besar. Data angket respon peserta didik menunjukan 99,15 untuk skala kecil dan 90,79 untuk skala besar.

Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik menunjukan keefektifan LKPD yang dikembangkan dengan ketuntasan hasil tes belajar peserta didik dengan pencapaian nilai ≥ 75 sebanyak 20 dari 25 peserta didik. Dengan demikian, kategori tingkat ketuntasan peserta didik sebesar 80% dengan kriteria efektif, sehingga LKPD dikatakan efektif diterapkan pada materi operasi aljabar. Hasil tes ini menunjukan bahwa memberikan latihan-latihan soal dengan menggunakan metode grup investigasi membantu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi operasi aljabar.

Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Izzati N (2013) bahwa hasil belajar digunkan untuk menjaring data dalam ranah kognitif yang diperoleh dari nilai tugas, praktikum, diskusi, dan evaluasi. Batas nilai minimum atau KKM IPA yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Berdasrakan hasil belajar siswa dikategorikan dalam kriteria baik dan mencapai ketuntasan klasikal sebesar 100%. Hal ini dikarenakan siswa dapat menguasai kompetensi belajar dengan baik melalui pengenalan pembelajaran IPA terpadu yang didukung dalam butir pernyatan pada tanggapan peserta didik. Menurut hemat peneliti dan berdasarkan hasil analisis hasil belajar, nilai KKM IPA di SMP N 1 Sragi dapat ditingkatkan menjadi 80. Hal ini dikarenakan untuk memotivasi peserta didik dan sekolah, bahwa ternyata melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik masih mampu mencapai ketuntasan klasikal 88,89% dan termasuk dalam kategori baik, karena siswa yang tuntas sudah melebihi prsentase 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Dilihat dari aspek kevalidan, LKPD yang dikembangkan memperoleh kriteria cukup valid dan valid dengan total rata-rata skor masing-masing 2,77 dan 3,30 Kriteria tersebut diperoleh dari rata-rata skor penilaian oleh ahli materi sebesar 2,77 dengan kategori cukup valid dan skor penilaian oleh ahli pembelajaran matematika sebesar 3, 30 dengan kategori valid, Kulitas LKPD berdasarkan aspek keperaktisan menggunakan angket respon guru dan angket respon peserta didik menunjukan bahwa LKPD yang dikembangkan memilki nilai praktis dengan total rata-rata skor masing-masing 3,33 dan 3,44 maka LKPD yang menunjukan kategori praktis  

.

Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan Grup Investigasi (GI)  cukup valid, valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VII pada pokok bahasan operasi aljabar. Saran bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian pengembangan LKPD dengan pokok bahasan yang berbeda agar semakin banyaknya ketersediaan sumber belajar bagi peserta didik dan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
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